BAB II

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Konsep Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Secara etimologi, jual beli diartikan:'
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Artinya: “Pertukan sesuatu dengan sesuatu (yang lain).”
Kata lain dari al-ba’i adalah as-syira’, al-mubadah, dan at-tijarah.

Berkenaan dengan kata at-tijarah, dalam dalam al-Qur’an surat Fathir ayat
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
shalat dan menatkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugrahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi.

Sedangkan menurul istilah, yang disebut dengan jual beli adalah sebagai

berikut:

' Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73.

* Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005),
347.
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a. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah penukaran benda dengan benda lain
saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya
dengan cara yang diperbolehkan.’

b. Menurut Hendi Suhendi jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar
barang atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan
syara’ dan disepakati.®

c. Menurut ulama Hanafiyah adalah pertukaran harta (benda) dengan harta
berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).’

d. Menurut Imam Nawawi adalah pertukaran harta dengan harta untuk
kepemilikan.°

e. Sedangkan menurut Hasbi ash-Shidieqi, jual, (menjualkan sesuatu) ialah
memiliki kepada seseorang sesuatau barang dengan adanya harta (harga) atas
dasar keridhaan kedua belah pihak. (Pihak penjual dan pihak pembeli).’

Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama empat madzab

berbeda pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain:

3 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 111, (Beirut : Daar al-Fikr, 1983), 126.

* Handi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), 68.

> Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, 74.

S Ibid.

7M. Hasbi Shiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam, Cet.VII, (Jakarta: PT.Bulan Bintang,
1991), 360.
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Menurut ulama’ Hanafiyah:
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Artinya: “Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus
(vang di bolehkan).”. atau
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Artinya: “Tukar menukar sesuatu yang di ingini dengan yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermantaat”.

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang
dimaksudkan ulama hanafiyah adalah melalui 7jab (ungkapan membeli dari
pembeli) dan gabul (pernyataan menjual dari penjual) atau juga boleh
melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli.
disamping itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia,
sehingga bangkai, minuman keras dan darah, tidak termasuk sesuatu yang
boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi
muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan,
menurut ulama’ Hanafiyah, jual belinya tidak sah.®

“Cara menukar~ disini berarti bahwa untuk memudahkan hak milik
itu harus ada obyek lain yang sama lainnya dengan barang tersebut untuk

dijadikan sebagai alat tukar, yang pada zaman sekarang ini disebut harga

¥ Nasroen Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 112.
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(price), yang pada dasarnya merupakan nilai tukar (exchange value) barang
dinyatakan dalam uang.’

Sedangkan definisi yang dikemukakan oleh mereka (Syafi’iah,
Malikiah, Hanabilah) adalah mempunyai maksud dalam pemindah
kepemilikan, karena adalah bentuk transaksi lain adanya tukar menukar
harta yang bersifat tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa (7jarah), yaitu
penekanan dalam milik dan pemilik suatu barang."

Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang
lain dengan tata cara tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga
penggunaan alat tukar seperti vang.

2. Dasar Hukum Jual Beli
Para ulama telah bersepakat bahwa perdagangan adalah suatu kegiatan
perekonomian yang dihalalkan (diperbolehkan) oleh syari'at Islam. Hal ini
didasarkan pada firrnan Allah SWT.

Dalarn surat al- Baqarah ayat 275:""
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? Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Karya Terjemahan,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 11.

' Abdul Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: PMN dan IAIN PRESS), 48.

" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 47.
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“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.”

Demikian juga firrnan-Nya dalam surat an-Nisa ayat 29:"
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Haji orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Beriaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dasar hukum jual beli terdapat dalam Hadis Rasulullah SAW dalam

kitab Musnad Ahmad, pada bab musnad al-muqgayyin, No: 15276, yaitu:
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12 Ibid., 83.
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Artinya: ““......Dari Jumay’ bin ‘Umayr dari pamannya, Nabi SAW ditanya
tentang penghasilan yang paling utama, beliau bersabda: “sebaik-
baik penghasilan adalah jual beli yang sah, tidak terdapat unsur
penipuan dan usaha seseorang dengan tangannya.” "

Maksud mabrur dalam hadits di atas adalah jual beli yang terhindar dari
usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. Hadis lain dalam kitab Sunan
Ibnu Majah, pada bab at- Tijarah, No: 2176 :
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Artinya: “....... Dari Dawud bin Salih al-Madini dari bapaknya berkata; aku

mendengar Abu Sa’id ia berkata ‘“Rasulullah SAW bersabda:

hanyasannya jual beli berlaku dengan saling ridha”"

Jual beli juga disepakati oleh beberapa ijma’ ulama’ dengan
mengemukakan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang
sesuai.'”

Dari beberapa ayat al-Qur’an dan hadis di atas maka dapat dilihat bahwa
jual beli mempunyai landasan yang kuat. Sehingga ulama sepakat mengenai

kebolehan jual beli (dagang) sebagai perkara yang telah dipraktekkan sejak

zaman Nabi SAW hingga masa kini.

“Mawsu'ah Hadis Syarif , CD Hadis.
" Ibid.
'S Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, 75.
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Jual beli yang mendapat berkah dari Allah adalah jual beli yang jujur,
yang tidak curang, mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan. '°
Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis pada kitab Sunan Tirmizi, pada bab
buyu’ an Rasulullah, No: 1130 yaitu :
o () 3 e gl 18 e 38 Bl 28 OURL 36 Kah s 3 s
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Artinya: “........ Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari al-Hasan dari Abu Sa’id
dari Nabi SAW, beliau bersabda: “seorang pedagang yang jujur dan
dipercaya akan bersama dengan para Nabi, Siddiqun dan para
Syuhada’.”"
3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak
pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum haruslah dipenuhi
rukun dan syarat-syarat sahnya jual beli. Dengan demikian apapun jenis dan
obyek jual beli harus memenuhi rukun dan syarat menurut agama Islam.
Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama
hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah

hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan

menjual dari penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu

' M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), 166. )
""Mawsu'ah Hadis Syarif , CD Hadis.
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hanyalah kerelaan (rida/taradhin) kedua belah pihak untuk melakukan
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur
hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan
indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang
menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual,
menurut mereka, boleh tergambar dalam jjab dan gabul, atau melalui cara
saling memberikan barang dan harga barang.'®

Akan tetapi, jumhur ulama’ menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
empat yaitu:19
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’agidain (penjual dan pembeli).

b. Ada sigat (lafal jjab dan gabul).
c. Ada barang yang dibeli.
d. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan
nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual
beli.

Syarat-syarat jual beli diantaranya adalah sebagai berikut:*

1) Tentang Subjeknya
Bahwa kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli tersebut

haruslah:

" Tbnu ¢ Abidin, Radd al- Muhtar “ala al- Dur al- Mukhtar, (Mesir: al-Amiriyah, tt), 5.
' Abdul Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, 52.
»Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, 76-85.
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a) Penjual dan pembeli keduanya berakal. Diharapkan apabila penjual dan
pembeli mempunyai pikiran sehat dapat menimbang kesesuaian
permintaan dan penawaran yang dapat menghasilkan kesamaan
pendapat. Kalau akalnya tidak dapat digunakan secara baik walaupun
terjadi kata sepakat, maka jual belinya tidak sah.

b) Atas kehendak sendiri. Tidak dibenarkan apabila salah satu pihak
memaksanya untuk melakukan tukaran hak miliknya dengan hak milik
orang lain. Kalau pemaksaan itu dilakukan walaupun terjadi kata
sepakat, maka jual belinya tidak sah.

Ketentuan tersebut dapat di lihat di al-Qur’an surat An-Nisa ayat: 29,

yaitu:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh  dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

c) Bukan pemboros (mubazir), artinya para penjual dan pembeli dapat
menjaga hak dan kewajibannya untuk dapat melakukan tindakan hukum.
Dengan demikian anak yang masih bahwa umur, tidak dapat melakukan

tindakan hukum sendiri. Karena harta yang dimiliki ada dalam keadaan
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mubazir bagi dirinya dan berada di tangan walinya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat : 5, yaitu:
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“Dan jangan kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik.”

d) Dewasa dalam arti balig. Bagi anak yang belum balig tidak boleh
menjual beli, kecuali atas tanggungjawab walinya terhadap barang-
barang yang bernilai kecil. Barang-barang yang bernilai kecil ini adalah
alat keperluan sehari-hariseperti bumbu masak di warung, alat tulis
keperluan sekolah, es atau makanan-makanan kecil lainnya.

Menurut Ibnu Rusyd ada persyaratan lain yang sangat penting,
bahwa kedua orang yang melakukan transaksi jual beli sama-sama
mempunyai hak milik, sempurna kepemilikannya atau menjadi wakil
kedua-duanya yang sempurna perwakilannya.'

2) Tentang syarat yang terkait dengan ijab gabul
Para ulama fiqgih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual

beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat

*! Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid, (terj). Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, (Jakarta :
Pustaka Amani, 1989), 803.
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dapat dilihat dari jjab dan gabul yang dilangsungkan. Menurut mereka.
ljab dan qabul perlu diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi
yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa
menyewa, dan akad nikah. Terhadap transaksi yang mengikat salah satu
pihak, seperti wasiat, hibah, dan wakaf, tidak perlu gabul, karena akad
seperti ini cukup dengan ijab gabul. Bahkan, menurut ibnu taimiyah,
ulama’ figih hambali, dan ulama’ lainya, ijab pun tidak diperlukan dalam
masalah wakaf.*?

Apabila jjab dan gabul telah diucapakan dalam akad jual beli, maka
pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula.
Barang yang dibeli berpidah tangan menjadi milik pembeli, dan niali tukar
atau uang berpindah tangan menjadi milik penjual.

Untuk itu, para ulama figih mengemukakan bahwa syarat 7jab dan
gabul itu adalah sebagai berikut:*

a) Orang yang mengucapkan telah balig dan berakal, menurut jumhur
ulama’, atau telah berakal, menurut ulama Hanafiyah, sesuai dengan
perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad yang
disebutkan di atas.

b) Qabul sesuai dengan J7jab, misalnya, penjual mengatakan: “Saya jual

buku ini seharga Rp. 10.000,-. Lalu pembeli menjawab: “Saya beli

2 Syihab ad-din al-Qarafi, a/-Furug, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), 4.
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 116.
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dengan harga Rp. 10.000,-, apabila antara ijab dan gabul tidak sesuai,
maka jual beli tidak sah.

¢) ljab dan gabul itu dilakukan dalam satu majlis, artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang
sama. Namun, kata “majlis” ini tidak hanya diartikan sebagai satu
tempat sebagai pendapat para ulama’ figh klasik paling tidak satu ulama
figh kontemporer seperti Wahab Az-Zuhayly dan Ahmad Az-Zarqa
mengatakan bahwa majlis itu berarti satu situasi dan kondisi sekalipun
kedua belah pihak berjauhan, tetapi topik yang dibicarakan adalah sama
yaitu jual beli.

3) Tentang Obyeknya
Syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan (ma’qud

‘alaih)**

a) Suci. Sehingga tidak sah penjualan benda-benda najis seperti anjing,
babi, dan yang lainnya, Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah Hadis

pada kitab Sahih Bukhari pada bab al-Buyu’, No : 2082, yaitu :
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“Dari Jabir bin Abdullah RA. Bahwasannya dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda ketika hari penaklukan saat beliau di Makkah “Allah dan

** Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 72.
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rasul-Nya telah mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, dan
patung-patung. "%

b) Memberi manfaat Menurut syara’, maka dilarang untuk jual beli benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seperti
menjual babi, khamar, darah, dan lainnya.

c¢) Jangan ditaklidkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal
lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.

d) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan: “aku jual motor ini kepada
Tuan selama satu tahun,” maka penjualan tersebut tidak sah sebab jual
beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak
dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara’.

e) Barang yang diperjualbelikan maupun alat penukaranya adalah sesuatu
yang dapat diserahterimakan. Sebab, sesuatu yang tidak dapat
diserahkan itu dianggap sama saja dengan sesuatu yang tidak ada dan
jual beli dengan cara yang demikian tidaklah sah. Maka tidak sah
memperjualbelikan budak yang lari dari tuannya atau unta yang lepas
atau burung di udara. Juga tidak sah jual beli barang yang tercuri atau
terampas tanpa kehadiran pihak yang mencuri/merampas atau yang

mampu merampas burung itu dari tangan pencuri/perampasnya.”’

»Mawsu'ah Hadis Syarif , CD Hadis.
%% Saleh al- Fauzan, Al-Mulakhkhasul Fighi, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Figih Sehari-
hari,(Depok: Gema Insani, 2006), 368.
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f) Barang yang dijual adalah kepunyaan si penjual, kepunyaan yang
diwakilinya atau yang mengusahakan.

g) Barang yang dijual harus diketahui (dapat dilihat) si penjual dan si
pembeli baik zat, bentuk, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya jelas.
Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah Hadis pada kitab Musnad Ahmad

pada bab Baga Musnad al-Mukassirin, No : 9255, yaitu :
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ubaidillah dari
Abu az-Zinad dari al-‘Araj dari Abu Hurayrah berkata;
bahwasannya Rasulullah SAW melarang praktek jual beli
dengan sistem hasah (barang yang terkena lemparan kerikil
harus dibeli) dan garar (penuh tipu muslihat).”*'
4. Bentuk-bentuk Jual Beli
Ulama’ Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya
menjadi tiga bentuk, yaitu:*®
a. Jual Beli yang Sahih
Suatu jual beli dikatakana sebagai jual beli yang yang Sahih apabila

jual beli itu di syaratkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan,

bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyarlagi.

"Mawsu'ah Hadis Syarif , CD Hadis.
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 121-128.
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b. Jual Beli yang Batil

Suatu jual beli yang batal adalah apabila salah satu atau seluruh

rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak di
syari’atkan. Jenis-jenis jual beli yang batil adalah:

1) Jual beli sesuatu yang tidak ada, seperti jual beli janin di dalam perut
induknya dan jual beli buah yang belum tampak. Sebagaimana
dijelaskan dalam sebuah Hadis pada kitab Sunan Tirmizi pada bab
Buyu’ an Rasulullah, No : 1153, yaitu :
w.\u@‘ﬂduwi(@j.d\ 4§ el guis o

“Dari Hakim bin Hizam, ia berkata “Aku menemui Rasulullah saw, lalu
aku berkata: Ada seseorang laki-laki yang memintaku menjual barang
yang tidak ada padaku. Apakah aku harus membelinya terlebih dahulu di
pasar, baru kemudian menjual kepadanya?’ Beliau menjawab, ‘Jangan
kamu menjual apa yang tidak ada padamu.”

2) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti
menjual barang yang hilang atau burung yang lepas dari sangkarnya.

3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik,
tetapi di dalamnya ternyata terdapat unsur-unsur penipuan. Al-Qur’an

sangat tidak setuju dengan penipuan dalam bentuk apapun. Penipuan

(kelicikan) digambarkan oleh al-Qur’an sebagai karakter utama

Mawsu'ah Hadis Syarif , CD Hadis.
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kemunafikan, di mana al-Qur’an telah menyediakan siksa yang pedih
bagi tindakan ini, di dalam neraka.

Allah berfirman, dalam surat an-Nisa’ ayat 145:

>

C’M?:’;'-‘g ‘:Lé'ujjgcﬂ&f s}_;_j.,%ﬁ /sjjUTLS/*E,"/jTﬂ/l

“Sesungguhnya orang-orang munatik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan
mendapat seorang penolongpun bagi mereka.””’

4) Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr, bangkai dan darah,
karena semua itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak
mengandung makna harta.

5) Jual beli al-‘Urbun (jual beli yang bentuknya dilakukan melalui
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang
yang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik
dan setuju, maka jual beli sah. Tetapi jika pembeli tidak setuju dan
barang dikembalikan, maka uang yang telah diberikan pada penjual,
menjadi hibah bagi penjual).

c. Jual beli yang fasid
Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan jual
beli yang batil. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan

barang yang di jual belikan, maka hukumnya batal, seperti

30 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 147.
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memperjualbelikan benda-benda haram (khamr, babi, darah) Apabila

kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang dan boleh

diperbaiki, maka jula beli itu dinamakan fasid.’'

Akan tetapi, Jumhur Ulama, tidak membedakan antara jual beli
yang fasid dengan jual beli yang batil. Menurut mereka jual beli terbagi
dua, yaitu jual beli yang sahih dan jual beli yang batil. Apabila rukun dan
syarat jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya, apabila
salah saatu rukun atau syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli
batil.

Di antara jual beli yang fasid, menurut ulama Hanafiyah, adalah:

1) Jual beli al-majhul (benda atau barangnya secara global tidak
diketahui).

2) Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan penjual
kepada pembeli, “saya jual kereta saya ini pada engkau bulan depan
setelah gajian.” Jual beli seperti ini, bati/ menurut jumhur, dan fasid
menurut ulama Hanafiyah.

3) Menjual barang yang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat

jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.

31 Nasrun Haroen, Figih Muamalah, Figh Muamalah, 125.
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B. Konsep Sadd az-zari‘ah
1. Pengertian Az-zari‘ah

pengertian az-zari‘ah ditinjau dari segi bahasa adalah “jalan menuju
sesuatu”. Sebagian mengkhususkan pengertian az-zari‘ah dengan sesuatu
yang membawa pada perbuatan yang dilarang dan mengandung
kemadaratan. Akan tetapi pendapat tersebut ditentang oleh para ulama ushul
lainnya, di antaranya ibnu Qayyim Aj-Jauziyah yang menyatakan bahwa az-
zari‘ah itu tidak hanya menyangkut sesuatu yang dilarang, tetapi ada juga
yang dianjurkan. Dengan demikian, lebih tepat kalau az-zari‘ah itu dibagi
menjadi dua, yaitu az-zari‘ah (yang dilarang) dan fath az-zari‘ah (yang
dianjurkan).*

Menurut Imam Asy-Syatibi az-zari‘ah yaitu melaksanakan sesuatu
pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan menuju pada suatu
kerusakan (kemafsadahan). Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa
sadd az-zari‘ah adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya
mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan suatu kerusakan.
Contohnya, seseorang yang telah dikenai kewajiban membayar zakat, namun
sebelum haul (genap setahun) ia menghibahkan hartanya kepada anaknya

sehingga dia terhindar dari kewajiban zakat.”

32 Rachmat Syafe’i, [lmu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, Cetakan IV, 2010), 132.
3 gy
1bid.
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Sedangkan menurut as-Syaukani memberi definisi az-zari‘ah dengan
masalah (sesuatu) yang dilihat secara lahir adalah mubah (boleh), tetapi
membawa kepada perbuatan yang terlarang. Definisi tersebut mirip dengan
definisi yang dirumuskan oleh asy-Syatibi, yakni : “segala yang membawa
kepada sesuatu yang terlarang, yang mengandung mafsadah (kerusakan).”
Dari definisi ini muncul istilah sadd az-zari‘ah (menutup sarana kepada
kejahatan).**

2. Dasar Hukum Sadd az-zari‘ah
a. Al-Qur’an

s v
‘/ul

"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan.”(QS. al-An’am: 108).%

Pada ayat di atas, mencaci maki tuhan atau sembahan agama lain
adalah Az-Zari‘ah yang akan menimbulkan adanya sesuatu mafsadah yang

dilarang, yaitu mencaci maki Tuhan. Karena itulah, sebelum balasan caci

** Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani; Relenvansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam
di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2009), 142-143.
3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,141.



44

maki itu terjadi, maka larangan mencaci maki tuhan agama lain merupakan
tindakan preventif (az-zari ‘ah).

/J"
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada
Muhammad): “Ra’ina’, tetapi katakanlah: “Unzurna’, dan “Dengarlah’. Dan
bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih. (QS. al-Baqarah: 104).”
Pada surah al-Baqarah ayat 104 di atas, bisa dipahami adanya
suatu bentuk pelarangan terhadap sesuatu perbuatan karena adanya
kekhawatiran terhadap dampak negatif yang akan terjadi. Kata ra ‘ina
berarti: “Sudilah kiranya kamu memperhatikan kami” Saat para sahabat
menggunakan kata ini terhadap Rasulullah, orang Yahudi pun memakai kata

ini dengan nada mengejek dan menghina Rasulullah SAW. Mereka

menggunakannya dengan maksud kata ra’inan sebagai bentuk isim fail dari

masdar kata ru’unahyang berarti bodoh atau tolol.”’
b. Sunnah
e ) oy e i o 40 sy 36 J6 Wi W (o) ek ot [ e 2
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3% Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya,16.
37 Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin al-Hasan bin al-Husain at-Taimi ar-Razi, Mafatih
al-Ghaib (Tafsir ar-Razi), juz 2, 26. Dalam Kitab Digital al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.09.
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“Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“Termasuk di antara dosa besar seorang lelaki melaknat kedua orang
tuanya.” Beliau kemudian ditanya, “Bagaimana caranya seorang lelaki
melaknat kedua orang tuanya?” Beliau menjawab, “Seorang lelaki mencaci
maki ayah orang lain, kemudian orang yang dicaci itu pun membalas
mencaci maki ayah dan ibu tua lelaki tersebut.”®

c. Sadd az-zari‘ah

Di antara kaidah figh yang bisa dijadikan dasar penggunaan az-zari‘ah

adalah:”
wo L N she ek R _To L na % . A .ot 1. . (T 4 sox
ALl 293 a8 dsuhiang Blds [pylad 131 Alladl Cdi G (d51 dwldl 533

.

“Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan, dan
apabila berlawanan antara mafsadah dan maslahah, didahulukan yang
menolak mafsadah.”

Kaidah ini merupakan kaidah asasi yang bisa mencakup masalah-
masalah turunan di bawahnya. Berbagai kaidah lain juga bersandar pada
kaidah ini. Karena itulah, sadd az-zari‘ah pun bisa disandarkan kepadanya.
Hal ini juga bisa dipahami, karena dalam az-zari ‘ah terdapat unsur mafsadah
yang harus dihindari.

3. Macam-Macam Sadd az-zari‘ah

Para ahli ushul figih membagi az-zari‘ah menjadi empat kategori.

Pembagian ini mempunyai signifikansi manakala dihubungkan dengan

* Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ ash-Shahih al-
Mukhtashar, Juz 5 (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987), 2228.
3% Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 39.
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kemungkinan membawa dampak negatif (mafsadah) dan membantu tindakan

yang telah diharamkan. Adapun pembagian itu adalah sebagai berikut :*

a. Az-Zari‘ah yang secara pasti dan meyakinkan akan membawa kepada
mafsadah. Misalnya, menggali sumur ditengah jalan umum yang
situasinya gelap. Terhadap az-zari‘ah semacam ini, para ahli ushul figh
telah bersepakat menetapkan keharamannya.

b. Az-Zari‘ah yang berdasarkan dugaan kuat akan membawa kepada
mafsadah. Misalnya menjual buah anggur kepada orang yang biasa
memproduksi minuman keras. Terhadap az-zar7‘ah semacam ini, para
ahli ushul figh juga telah bersepakat menetapkan keharamannya.

c. Az-Zari‘ah yang jarang/kecil kemungkinan membawa kepada mafSadah,
seperti menanam dan membudidayakan tanaman anggur. Terhadap az-
zari‘ah semacam ini, para ahli ushul figh juga telah bersepakat
menetapkan kebolehannya.

d. Az-Zari‘ah yang berdasarkan asumsi biasa (bukan dugaan kuat) akan
membawa kepada mafSadah. Misalnya, transaksi jual beli secara kredit.
Berdasarkan asumsi biasa, transaksi demikian akan membawa kepada
mafSadah, terutama bagi debitur. Mengenai az-zarf ‘ah semacam ini, para

ulama berbeda pendapat. Ada yang berpendapat, perbuatan tersebut

% Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 142-143.
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harus dilarang atau menjadi haram atas dasar sadd az-zari‘ah , dan ada
juga yang berpendapat sebaliknya.
4. Kehujjahan Sadd az-zari‘ah
Terdapat perbedaan pendapat ulama terhadap keberadaan sadd az-
zari‘ah sebagai dalil dalam menetapkan hukum syara’. Ulama Hanafiyah,

Syafi’iyah, dan Syiah dapat menerima sadd az-zari‘ah dalam masalah-

masalah tertentu saja dan menolaknya dalam masalah-masalah lain.

Sedangkan Imam Syafi’i menerimanya apabila dalam keadaan uzur,

misalnya seorang musafir atau yang sakit dibolehkan meninggalkan shalat

Jum’at dan dibolehkan menggantinya dengan shalat dzuhur. Namun shalat

dzuhurnya harus dilakukan secara diam-diam, agar tidak dituduh sengaja

meninggalkan shalat Jum’at.*!
Dalam memandang az-zari‘ah, ada dua sisi yang dikemukakan oleh
para Ulama ushul:*

a. Motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu. Contohnya, seseorang laki-
laki yang menikah dengan perempuan yang sudah ditalak tiga oleh
suaminya dengan tujuan agar perempuan itu bisa kembali pada suaminya
yang pertama. Perbuatan ini dilarang karena motivasinya tidak

dibenarkan syara’.

*! Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, 137.
2 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta: Logos, 1996), 169.
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b. Dari segi dampaknya (akibat), misalnya seorang muslim mencaci maki
sesembahan orang, sehingga orang musyrik tersebut akan mencaci maki
Allah. Oleh karena itu, perbuatan seperti itu dilarang.

Perbedaan pendapat antara Syafi’iyah dan Hanafiyah di satu pihak
dengan Malikiyah dan Hanabilah di pihak lain dalam berhujjah dengan sadd
az-zari‘ah adalah dalam masalah niat dan akad. Menurut Ulama Syafi’iyah
dan Hanafiyah, dalam suatu transaksi, yang dilihat adalah akad yang
disepakati oleh orang yang bertransaksi. Jika sudah memenuhi syarat dan
rukun maka akad transaksi tersebut dianggap sah. Adapun masalah niat
diserahkan kepada Allah. Menurut mereka, selama tidak ada indikasi-

indikasi yang menunjukkan niat dari pelaku maka berlaku kaidah:

Sadlhg 4oy sl j3af b Jeaally Gall o3l G el

Artinya: “patokan dasar dalam hal-hal yang berkaitan dengan hak Allah
adalah niat, sedangkan yang berkaitan dengan hak-hak hamba adalah
lafalnya.”

Sedangkan menurut Ulama Malikiyah dan Hanabilah, yang menjadi
ukuran adalah niat dan tujuan. Apabila suatu perbuatan sesuai dengan
niatnya maka sah. Namun, apabila tidak sesuai dengan tujuan semestinya,

tetapi tidak ada indikasi yang menunjukkan bahwa niatnya sesuai dengan

tujuan tersebut, maka akadnya tetap dianggap sah, tetapi ada perhitungan
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antara Allah dan pelaku, karena yang paling mengetahui niat seseorang

hanyalah Allah saja.*

C. Konsep ‘Urf
1. Pengertian ‘ Urf
Arti ‘urf'secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau
ketentuan yang telahdikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk
melaksanakannya atau meninggalkannya. **Menurut kebanyakan ulama ‘urf
dinamakan juga Adat, sebab perkara yang telah dikenal itu berulang kali
dilakukan manusia. Para ulama ushul Figih membedakan antara Adat dengan
‘urt dalam kedudukannya sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara’.
Menurut as-Syaukani ‘urf  ialah sesuatu yang telah dibiasakan oleh
manusia dan mereka telah telah menjalaninya dalam berbagai aspek
kehidupan. Mayoritas ulama’ menerima ‘urf sebagai dalil hukum, tetapi

berbeda pendapat dalam menetapkannya sebagai dalil hukum yang mandiri.*’

* Rachmat Syafe’i, [lmu Ushul Figih, 138-139.

* Rachmat Syafe’i, /lmu Ushul Figih, 128.

* Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani; Relenvansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam
di Indonesia, 34.
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Dasar Hukum ‘ Urf

Dasar ‘ urfini adalah kaidah ushul figh yang kelima yaitu:*

“Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum”

Sebagian ulama’ berpendapat bahwa dasar kaidah diatas adalah
firman Allah:
Toeddl 2 5o £l 200 T 50T 5
“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”
Macam-Macam ‘Urf
Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘urfterbagi dua, yaitu
‘urf sahih (kebiasaan yang dianggap sah) dan ‘urf fasid (kebiasaan yang
dianggap rusak).
a. ‘Urf Sahih
Adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak
bertentangan dengan dalil syara’ tidak menghalalkan yang haram dan juga

tidak membatalkan yang wajib. Misalnya, dalam masa pertunangan pihak

* Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figih, 43.
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laki-laki memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak
dianggap sebagai mas kawin."’

Sedangkan setiap perubahan masa, menghendaki kemaslahatan yang
sesuai dengan keadaan masa itu. Hal ini mempunyai pengaruh yang besar
terhadap pertumbuhan suatu hukum yang didasarkan kepada kemaslahatan
itu.*®

Sesuatu hukum yang ada pada masa lampau didasarkan pada
kemaslahatan pada masa itu. Namun masa kini, dimana kemaslahatan
berubah maka hukumnya berubah. Demikian pula untuk masa mendatang,
jika kemaslahatan itu berubah, maka berubah pula hukum yang didasarkan
kepadanya. Hanya saja kaidah ini tidak berlaku dalam lapangan ibadah.*

b. ‘Urf Fasid
Adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi
bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan
membatalkan yang wajib. Seperti adanya saling pengertian diantara

manusia tentang beberapa perbuatan mungkar dalam upacara kelahiran

anak, juga tentang memakan barang riba dan kontrak judi.*

" Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, 129.

* Kamal Muchtar, Ushul Figh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 215.
* Ibid.

%0 Rachmat Syafe’i, Zlmu Ushul Figih, 129.
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Kehujjahan “ Urf

‘Urf menurut penyelidikan bukan merupakan dalil syara’ tersendiri.
pada umumnya, ‘urf ditujukan untuk memelihara kemaslahatan umat serta
menunjang pembentukan hukum dan penafsiran beberapa nash. Dengan ‘urf
dikhususkan lafal yang ‘amm (umum) dan dibatasi yang mutlak. Karena ‘urf’
pula terkadang giyas itu ditinggalkan. Karena itu, sah mengadakan kontrak
borongan apabila ‘urf sudah terbiasa dalam hal ini, sekalipun tidak sah
menurut giyas, karena kontrak tersebut adalah kontrak atas perkara yang

ma’dum (tiada).”

. Konsep Hitungan dan takaran

Islam mengatur bahwa jual beli harus sesuai dengan Syari’at yang
dibenarkan termasuk didalamnya sistem hitungan, takaran, dan timbangan.
Tujuan penetapan sistem hitungan, takaran dan timbangan ini adalah atas
dasar keadilan Islam yang harus ditegakkan. Karena definisi adil akan
berbeda antara satu dengan lain bila hanya mengikuti hawa nafsu.

Takaran adalah alat untuk menakar, dalam muamalah dipakai untuk
mengukur satuan dasar isi atau volume dan dinyatakan dalam standar yang

diakui banyak pihak contohnya satuan liter. Sementara timbangan dipakai

U bid., 131.
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untuk mengukur satuan berat, contohnya kilo gram. Takaran dan timbangan

wajib dipergunakan secara tepat dalam penegakan hukum muamalah syar’.
Hal ini sejalan dengan prinsip kejujuran untuk mewujudkan keadilan,

sesuai perintah Allah SWT untuk menyempurnakan takaran dan timbangan.

Dalam QS. al-Isra’: 35, yaitu:™

PPt d
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“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.”

Dalam Qs. Al-An‘am : 152, Allah memerintahkan supaya umat
manusia melakukan jual beli dengan takaran dan timbangan yang adil

sekedar kesanggupannya :

s A e 9;5/: < /&,,,} 4 /’, }.‘/} /E . 20 _ 9,4/ P =0 /‘.‘,E/
e 22B 15)5 Lealy V) Lies GalSO Y L2l olid 1y om0 192905
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“Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan seckedar kesanggupannya.
Dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun
ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. ”

>2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 285.
> Ibid., 149.
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Allah melarang sistem muamalah yang curang, sebagaimana Firman

Allah dalam QS. at-taffif: 1-6, yaitu :>*

rd -
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“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya

mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam.”

Membeli makanan dengan takaran dan timbangan yang tak jelas maka
dilarang menjualnya ditempat yang sama. Sebagaimana dijelaskan dalam
Hadis Sahih pada kitab Sahih al-Bukhari pada Bab al-Hudud, No: 6346,
yaitu >
oo T kg T ds) B B g 19T 0 08 1 A G L (8
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Dari salim dari Abdullah bin umar, “Di masa Rasulullah Sallallahu ‘alayhi
wa sallam , jika para sahabat membeli makanan yang tak jelas takaran dan
timbangannya, mereka dilarang menjualnya di tempat mereka membeli

(tempat yang sama) hingga mereka memindahkannya ke kendaraan angkut
mereka.” (Sahih Bukhari: 6346).

> Ibid, 587. .
> Mawsu'ah Hadis Syarif, CD Hadis.
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Jual beli dengan takaran yang sama, dan sama berat serta tunai
dibolehkan dalam Islam. Sedangkan jika jenisnya berbeda maka jual beli
tersebut dibolehkan asal dengan tunai dan langsung serah terimanya.
Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis Sahih pada kitab Sahih muslim pada

Bab al-Masagah, No: 2970, yaitu :>°

Ladiy Cadly Lol Jlos ale e 7 Jgly JB JB callal o 512 32
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Dari Ubadah bin Shamit dia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan
garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama berat serta

tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asal dengan tunai
dan langsung serah terimanya.” (Sahih Muslim: 2970)

Kita dianjurkan untuk tinggal lebih lama di suatu negeri jika penduduk
negeri tersebut jujur dalam hal takaran dan timbangan tetapi jika penduduk
negeri tersebut tidak jujur dalam hal takaran dan timbangan, maka kita
dianjurkan untuk menyingkatkan waktu untuk tinggal disana. Sebagaimana

dijelaskan dalam sebuah Hadis, pada kitab Muwata’ Malik dalam Bab al-

Buyu’, No: 1192, yaitu:>’

36 Ibid.
7 1bid.
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa’id bahwasannya ia
mendengar Sa’id bin Musayyab berkata: “Jika kamu datang ke suatu negeri
yang penduduknya jujur dalam takaran dan timbangan, maka tinggallah
disana lebih lama. Namun jika kamu mendatangi sebuah negeri yang

penduduknya suka mengurangi takaran dan timbangan, maka singkatkanlah
keberadaanmu disana. (Muwatha’ Malik: 1192)

Menjual kumpulan kurma yang tidak diketahui takarannya dengan
kurma dengan takaran tertentu diharamkan dalam Islam. Sebagaimana

dijelaskan dalam sebuah Hadis pada kitab Sunan Nasa’i pada Bab al-Buyu,

No : 4471, yaitu 58
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Jabir bin Abdullah berkata: ‘“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

melarang dari menjual kumpulan kurma yang tidak diketahui takarannya
dengan kurma dengan takaran tertentu. (Sunan Nasa’i: 4471).

Satu sa’ pada masa Rasulullah SAW adalah satu mud dan dua pertiga
takaran. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah Hadis pada kitab Sunan

Nasa’ipada Bab az-Zakat, No : 2472, yaitu :>°

38 Ibid.
> Ibid.
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As-Saib bin yazid berkata: “Satu sha’ pada masa Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam adalah satu mud dan dua pertiga takaran —dua telapak
tangan kalian sekarang dan ditambahkan sedikit. ” (Sunan Nasa’i: 2472).

Jual beli barang sejenis wajib dengan takaran dan timbangan yang
sama, dan jika salah satu minta ditambah dan tentu tidak sama
perbandingannya, maka pihak tersebut telah melakukan riba yang
diharamkan oleh Allah, kecuali hanya berbeda sesuatu yang tidak merugikan,

misalnya dalam hal warna. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah Hadis pada

kitab Musnad Ahmad pada Bab Bagi Musnad al-Maksurin No : 6874, yaitu

.60
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................... Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “biji gandum dengan biji gandum, tepung gandum
dengan tepung gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, takaran
dengan takaran (dengan sama-sama ditakar), timbangan dengan timbangan
(dengan sama-sama ditimbang), dan barang siapa menambah atau minta

ditambah, maka sungguh ia telah berbuat riba kecuali jika warna-warnanya
telah berbeda.”

5 bid.



